BAB I
KERANGKA TEORETISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1 Model Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai variabilitas laba dilakukanhofeara peneliti di
berbagai negara. Variabilitas laba sering dikaitdlangan volatilitas laba karena
kedua variabel ini mempunyai kesamaan dalam halkumtemprediksi laba dan
risiko terhadap estimasi laba (Silhan, 2013).

Peneliti harus memikirkan penyebab dari volatilitassebut sebelum
menarik kesimpulan mengenai volatilitas menunjukkalanya risiko, beberapa
perusahaan mengalami fluktuasi tersebut mengikuia-pola siklus atau
musiman (Brigham dan Houstan, 2009). Volatilitadaki akan menjadi bagian
yang signifikan dari risiko. Barefield dan Comiskgye971) menjelaskan
variabilitas laba bukan suatu risiko dikarenakarmwe besarnya perubahan
pendapatan dapat di prediksi. Variabilitas labaklickan berpengaruh pada
tingkat risiko yang diperlukan untuk pengembalian.

Variabilitas laba dan volatilitas laba dapat diuki@ngan menggunakan
standar deviasi dari ROA tersebut. Rumus yang dikam untuk menghitung
volatilitas laba berdasarkan penelitian yang dikaku oleh De Haan (2012).
Volatilitas laba merupakan risiko bisnis yang malgiada kegiatan operasi suatu
perusahaan menjelaskan sebagai risiko bisnis afidvapraktik manajemen yang
tidak efisien (Khah dan Shah, 2007). Couto dan R@882) mengemukakan
bahwa volatilitas laba merupakan hal yang pentiag dapat menjadi indikator
awal mengenai ketidakpastian laba serta potengadieya kegagalan atau

bangkrutnya perusahaan.
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Volatilitas laba yang tinggi menunjukkan kualitab& yang kurang baik
dan risiko yang tinggi dari perusahaan tersebutjngga manajer cenderung
mencari solusi untuk membuat laba tersebut memgsih berkualitas. Volatilitas
laba dapat diukur menggunakan nilai standar deviwsi persentase laba
operasional (Chen dan Matsumoto, 2006).

Penelitian mengenai variabilitas laba telah barditdkukan di berbagai
Negara. Peneliti-peneliti yang melakukan penelitthnrAmerika Serikat antara
lain Cox (1985), Daley, Senkow dan Vigeland (1988gncis (1990), Luttman
dan Silhan (1993), Mitchell, Phillips, Au, dan Ma@g (2003), Holt (2005),
Silhan (2013), dan Brushwood, Dhaliwal, Fiarhurdan Serfling (2015). Di
negara Inggris oleh Amir, Guan, dan Livne (2007&néitian sejenis juga
dilakukan di negara California oleh Shi (2002), diarsrael oleh Weissa, Falkb,
dan Zionc (2012). Beberapa penelitian dilakukamefjara Australia seperti Tan
dan Sidhu (2011), dan di negara Columbia oleh Cameian Traccy (1998).
Penelitian ini juga dilakukan di Iran oleh Faal,ridedan Gheshlaghi (2015) dan
Gilaninia, Gilaninia, dan Asadi (2014).

Penelitian-penelitian tentang pengaruh bukti manaje dalam
perkiraan laba terhadap variabilitas laba dilakukéeh Cox (1985). Variabel
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalaHidkee dari pendapatan
operasi sebelum depresiasi, koefisien dari labsilbeebelum dan setelah pos luar
biasa, dan koefisien laba per saham. Tujuan darelpgan ini adalah untuk
memberikan bukti pada karakteristik perusahaan yarajkukan dan tidak
mengungkapkan perkiraan laba tahunan di Amerikakager Penelitian ini

menemukan bahwa variabilitas laba besar bagi peaasatidak mengungkapkan
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atau tidak menyajikan laporan secara akurat dalgmkata perusahaan yang
memiliki kualitas laba yang buruk.

Daleyet al. (1988) melakukan penelitian yang bertujuan unt@nguiji
pengaruh variabilitas laba. Objek penelitian inrupa perusahaan-perusahaan
menganalisis tentang analisis peramalan variabilleba dan harga opsi di
Amerika Serikat. Variabel yang digunakan adalahg&grer saham, peramalan,
return on assets, dan keanggotaan industri. Penelitian ini bertujisebagai
pengukuran ketidakpastian pernilaian terhadap pasagenai laba di masa yang
akan datang. Variabilitas laba dan analisis peakirderhubungan positif di
karenakan menilai laba yang tak terduga, dan peramgan baku dari variabilitas
laba sebagai suatu acuan untuk pengembalian sadtaim tempo dan tanggal
pengumuman saham yang tepat.

Penelitian Francis (1990) menggunakan perusahaasgdieaan di
Amerika Serikat sebagai objek penelitian dalam rienpengaruh akuntansi di
hutang jangka panjang dan efek terhadap variabilitdoa. Perusahaan yang
diambil sebagai sampel dari 76 bank komersial. kel independen yang
digunakan antara lain adalah total aset, total kbaa return on assets, dan
penjualan. Penelitian ini berpendapat bahwa meaikgk variabilitas laba dan
menghambat hutang jangka panjang untuk melindutagirisiko suku bunga.

Penelitian Luttman dan Silhan (1993), variabilitaba memberikan
informasi yang penting sebagai komunikasi bisRignelitian ini menganalisis
tentang penentu dari variabilitas laba. Variabelgydigunakan dalam penelitian
tersebut adalah ukuran perusahaan, daya tahankprsituktur modal)everage

keuanganteturn on assets, pertumbuhan, dan profitabilitas.
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Penelitian Cameron dan Traccy (1998) meneliti ‘mlitas laba di
Amerika Serikat terhadap pemeriksaan pencocokkata daPS (Current
Population Survey). Variabel independen yang digunakan adalebks worked,
job switching, danindustry switching. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara data GESrrent Population Survey) terhadap
variabilitas laba pada penduduk di Amerika Serika@mahami kontribusi relatif
dari komponen laba tetap dan laba sementara umnstiibdsi pendapataoross-
sectional pelebaran penting untuk beberapa alasan. Alasesebigt yaitu,
implikasi dari tumbuh ketimpangan berbeda dari ikgdi pendapatan tumbuh
ketidakstabilan untuk sejumlah keputusan ekonomingeeai konsumsi,
pembentukan keluarga, manusia investasi modal,lakeri tabungan, dan
sebagainya. Selain itu, pencarian mendasari pebyakan mungkin berbeda
untuk kontribusi yang timbul dari komponen permaddrandingkan sementara.

Shi (2002) melakukan penelitian mengenai akuntabsrwujud,
variabilitas laba dan analisis perkiraan di perasahindustri perangkat lunak.
Variabel independen yang digunakan adalah ukuramspbkaan, penjualan, total
aset, nilai buku ekuitaseverage keuangan, profitabilitas, damturn on equity.
Penelitian ini terdiri dari 437 perusahaan dengetidaknya satu pengamatan
triwulanan laba tersedia pada 1995 data sampekn@asebagian besar analisis
memerlukan pengamatan kuartalan dikeluarkan 292sphaan yang dihapus dari
sampel karena tidak memiliki data laba triwulanabedum tahun dan juga
dikecualikan adalah 36 perusahaan yang tidak mi@nporan tahunan. Setiap
analisis juga perlu perusahaan memiliki sampelba kuartalan berturut-turut di

kedua pra dan pasca mengadopsi periode. 31 peamstiiak dijadikan sebagai

Universitas I nternational Batam

Dewi Susanti, Analisis Faktor yang Mempengaruh Variabilitas L aba pada Perusahaan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, 2016.
UIB Repository©2016.



12

sampel karena kurangnya data atau karena informesgenai perangkat lunak
yang dikembangkan secara internal tidak dapatadkain.

Penelitian-penelitian menganalisis tentang variiasil laba dengan
kekayaan pensiun dilakukan oleh Mitchetl al. (2003) di Amerika Serikat.
Variabel independen yang digunakan adalah indekghaesilan bulanan, standar
deviasi pendapatan dibagi dengan rata-rata penghagang telah diperoleh
selama bekerja, standar deviasi pendapatan dasalilzagi dengan rata-rata
penghasilan yang telah diperoleh selama bekerjghasilan dari upah dibagi
penghasilan yang telah diperoleh selama bekerja, pnghasilan dari upah
dibagi penghasilan dasawara yang telah diperoleimsebekerja. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa rata-rata masyarakat di Anae8krikat yang di ambang
pensiun akan perlu menyimpan secara substansiah, laintuk menjaga
kelangsungan hidup di hari tua. Beberapa faktomfakkonomi telah diperiksa
untuk menjelaskan masalah tersebut, penelitiamemberikan tanggapan bahwa
variabilitas laba belum memberikan peran atas peasi karena tingkat indentik
rata-rata laba dari pensiunan punya variabilitangyberbeda. Penelitian ini
mengevaluasi efek dari variabilitas laba pada ke&aypensiun menggunakan
informasi yang didapat dari responden terhadaphetae.

Penelitian Holt (2005) menganalisis tentang valitasi laba mata uang
asing sebuah perbandingan empiris. Variabel ind#geryang digunakan adalah
current-noncurrent method, current rate method, dan price parity method.
Penelitian ini membandingkan variabilitas laba yatigporkan dan dihasilkan
dari delapan metodologi penjabaran mata uang asugan dari penelitian ini

adalah untuk mengidentifikasi secara empiris pexdrdyang signifikan dalam
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variabilitas di metodologi ini. Metode tarif saati idengan tidak penangguhan
keuntungan dan kerugian hasil rata-rata variabitiéatinggi laba, dan metodologi.
Harga yang menghasilkan variabilitas rendah dariodwogi nilai tukar yang
tercermin dari koefisien rata-rata variasi dariusahaan penelitian. Beberapa
persepsi sebelumnya tentang variabilitas laba delo genangguhan keuntungan
dan kerugian yang ditemukan salah, sementara wamgikonfirmasi.

Amir et al. (2007) menganalisis tentang asosiasi penelitian dan
pengembangan dan modal belanja dengan varialgibas Variabel independen
yang digunakan adalah aset berwujud, perputarat) dseresiasi, kerugian,
amortisasi, nilai pasar ekuitas, penelitian dangparmangan modaleverage
keuangan, dan ukuran perusahaan. Hasil penelgimeliut menemukan bahwa,
rata-rata penelitian dan pengembangan memberikantritkosi terhadap
variabilitas laba sehingga pendapatan lebih dsik &set.

Hasil ini dapat dibuktikan untuk menunjukkan adargpseran di
pertengahan 1980-an dalam hubungan antara pendliéia pengembangan dan
alokasi yang direncanakan dalam revolusi teknalifgrmasi telah melebar celah
di tingkat risiko yang terkait dengan dua kegiatawvestasi penting ini. Temuan
peneliti  memiliki implikasi akuntansi untuk pengatan penelitian dan
pengembangan. Hasil penelitian dan pengembangatalisgsi dalam keadaan
tertentu, yang konsisten dengdmernational Financial Reporting Sandards

(IFRS).
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Aset Berwujud

Perputaran Aset

Depresiasi

Kerugian

Variabilitas Laba

Amortisasi

Nilai Pasar

Leverage Keuangan

Ukuran Perusahaan

Gambar 1 Model pengaruh aset berwujud, perputaran asetesi@gi, kerugian,
amortisasi, nilai pasarleverage keuangan, dan ukuran perusahaan terhadap
variabilitas.

Tan dan Sidhu (2011) menganalisis tentang sumbeabiitas laba
terhadap perkiraan laba. Penelitian ini menunjukBahwa perkiraan laba tidak
sepenuhnya menggabungkan informasi yang terkandategn variabilitas laba
yang dilaporkan. Studi ini meneliti apakah peramaj@ng efisien penyebab
kegagalan untuk memasukkan informasi yang diamatiapdua komponen
variabilitas laba, yaitu variabilitas dalam kinegperasi dan perataan laba. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa perkiraan a lalsepenuhnya
menggabungkan informasi terkandung dalam variabiliaba untuk perusahaan
dengan perataan laba yang tinggi dan untuk perasaltengan rendah variabilitas
dalam kinerja operasi. Variabel independen yangrdigan adalah total akrual,
aset berwujud, penjualameturn on assets, akrual diskresioner, kesalahan

perkiraan, kesalahan perkiraan masa lalu, tingksatpan laba, variabilitas dari
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laba sebelum akrual diskresioner dengan jumlahatas kas, dan pengembalian
saham.

Weissaet al. (2012) menganalisis tentang mengeksplorasi siadio di
industri farmasi untuk memperluas pemahaman tenbaggimana investasi di
penelitian dan pengembangan mempengaruhi ketida&pasariabilitas laba.
Variabel independen yang digunakan adalah intensifgenelitian dan
pengembangan, frekuensi relatif penelitian dan eel@ngan, tingkat
pengungkapan penelitian dan pengembangan, tingkejumgkapan tidak terkait
penelitian dan pengembangan, intensitas belanjaainddya tahan produk, dan
leverage keuangan. Penelitian menunjukkan variabilitas laedesa depan yang
dihasilkan oleh investasi di berbagai usaha peaeldan pengembangan.

Penelitian Silhan (2013) menganalisis tentang mEde antar
perusahaan dalam variabilitas laba. Variabel indépe yang digunakan adalah
ukuran perusahaan, profitabilitas, pertumbuhan @eatn, perputaran aset,
ketidakpastian lingkungameverage keuangan, daya tahan produk, kerugian, dan
keanggotaan industri. Variabilitas laba digunakamuk menyelidiki berbagai
topik, seperti dampak persaingan pasar produk, kekala perusahaan, swasta
kepemilikan, berwujud dan teknologi pada volatditaba. Pendekatan ini dapat
digunakan dengan data internasional untuk membgkaim profil variabilitas
laba antar negara dan daerah. Kesimpulan dari gexayy tersebut adalah daerah
penelitian bisa memberikan banyak peluang baru kupenelitian dasar dan
terapan.

Gilaninia et al. (2014) menunjukkan bahwa risiko dihitung berdagark

data akuntansi yang pengganti yang tepat untukoridihitung berdasarkan data
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pasar. Masalah bagi investor dan kelompok aktinga di pasar modal
menghitung risiko dari saham perusahaan kareng tatda struktur untuk
perusahaan. Dampak dari hal tersebut yaitu menghttsiko efek tersebut tidak
mungkin karena kurangnya akses ke data pasar. béhrimdependen yang
digunakan adalah pertumbuhan perusahaan, ukurasgberan, kebijakan dividen
laba, daya tahan produk, likuiditas perusahaan|a@mage keuangan.

Penelitian menurut Brushwooet al. (2015) menunjukkan bahwa
perusahaan di negara Amerika Serikat mengalamhéga properti lebih umum
dibandingkan pendapatan yang lebih pasti dan lpayalanaan yang lebih tinggi.
Perkiraan pendapatan analisis kurang diprediksernarperusahaan memiliki
biaya yang lebih tinggi dari ekuitas dan modal gteéBecara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa berpotensi besar dan diabaikayea biejahatan. Variabel
independen yang digunakan adalah risiko, peramdddra, biaya modal,

pertumbuhan pendapatan, dan biaya utang.

Penelitian Faalet al. (2015) menganalisis tentang faktor pengaruh
peramalan variabilitas laba dengan penekanan paddapn laba, dan efisiensi
operasional. Variabel independen yang digunakanlahdgaitu (PFE t-1)
managers earning per share forecast, Ketidakpastiaan lingkungan, Pertumbuhan,
(RET t-1) stock return, dan ukuran perusahaan.

Penelitian ini untuk menyelidiki tentang pengafaktor variabilitas laba
pada pendapatan manajer per lembar saham di paarspkrusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Teheran. Populasi statistituk penelitian ini terdiri dari
semua perusahaan terdaftar di Bursa Efek Teherark yangka waktu antara

tahun 2007 sampai 2011 dan setelah 125 perusataan diteliti. Penelitian
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menunjukkan bahwa faktor variabilitas laba tidaknmii efek berarti pada
perkiraan laba per saham pada tingkat tinggi dawlale mengenai produktif
dalam efisiensi operasional yang tinggi dan rendalgkat variabilitas itu

memiliki efek negatif.

2.2 Variabilitas L aba

Variabilitas laba adalah kemampuan untuk menghasillaba dimasa
sekarang dan masa yang akan datang. Variabilitees dégukur dengan standar
deviasi dari laba. Laba berkualitas tinggi adaldialyang mempunyai variabilitas
relatif rendah atau laba yang perataan. Laba yaigdudalah laba yang tidak di
kelola dan juga laba yang menunjukkan realita yseigenarnya (Silhan, 2013).

Variabilitas laba dan volatiltas laba mempunyai quéuran yang
serupa. Sloan (1996), Franas al. (2004), dan Pagalung (2009) mengukur
variabilitas laba dengan standar deviasi dari |&zzir, Anwar, & Ahmed, 2010
juga mengukur volatilitas laba dengan standar devaba operasi perusahaan-
perusahaan untuk rasio total aset, dalam variabklngkah pertama adalah untuk
mendapatkan rata-rata rasio tahunan, laba bensibdap total aset kemudian di

standar deviasikan.

i Hubungan Antar Variabel
231  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Variabilitas Laba

Menurut Brigham dan Houston (2001) ukuran perusalzialah rata-
rata total penjualan bersih untuk tahun yang beglsstan sampai beberapa tahun.

Apabila penjualan lebih besar daripada biaya vatidan biaya tetap, maka yang
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akan diperoleh adalah jumlah pendapatan sebelurak.p&gebaliknya jika
penjualan lebih kecil daripada biaya variabel déyd tetap maka perusahaan
akan menderita kerugian.

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya f#atisahaan
yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjugleata—rata total penjualan dan
rata—rata total aktiva. Ukuran perusahaan merupakanan atau besarnya aset
yang dimiliki oleh perusahaan (Sujianto, 2001).

Luttman dan Silhan (1993) melakukan penelitian addp variabilitas
laba dengan menggunakan ukuran perusahaan sebalghi satu variabel
independen. Ukuran perusahaan telah ditemukan tengan negatif. Ukuran
perusahaan mencerminkan berbagai faktor termashkakeanaan manajerial,
biaya politik dan diversifikasi. Semakin besar s#bperusahaan, maka semakin
banyak perhatian yang diberikan analisis kepadaspbaan, sehingga variabilitas
laba semakin tepat kedepannya dalam diartikanorigikdiksi laba semakin kecil.
Faktor yang muncul tersebut akan cenderung menguraariabilitas laba.
Penelitian signifikan secara negatif di teliti olsiir et al. (2007), Silhan (2013),
dan Faakt al. (2015).

Shi (2002) melakukan penelitian terhadap variaslitaba dengan
menggunakan ukuran perusahaan sebagai salah sa&heVandependen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaarebggouh secara signifikan
positif terhadap variabilitas laba. Rangka untuknguatrol efek faktor ekonomi
makro adalah perubahan akuntansi pada variabpiésslapatan antara sebelum
dan periode adopsi pasca. Hal ini penting untukgoetiol perbedaan-perbedaan

potensial sehingga fokus pada efek dari aturan taken Penelitian empiris
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menunjukkan bahwa waktu dan pilihan keputusan aesignifikan berhubungan
dengan ukuran perusahaan (Lev, 1983). Hasil skgmfipositif di teliti oleh
Gilaniniaet al. (2014).

Gilaniniaet al. (2014) menunjukkan bahwa risiko dihitung berdagark
data akuntansi yang pengganti untuk risiko berd#asadata pasar. Masalah bagi
investor dan kelompok aktif lainnya di pasar madahghitung risiko dari saham
perusahaan. Perusahaan terstruktur tidak ada pasarterorganisir, sehingga
menghitung risiko efek tersebut tidak mungkin dilkkn karena kurangnya akses
ke data pasar. Banyak perusahaan yang terdaftak titemiliki pasar aktif,
akibatnya tidak ada kemungkinan untuk menghitusixai Beberapa perusahaan
yang terdaftar karena data pasar yang tidak mensatiagga memperhitungkan
risiko tidak mungkin. Data akuntansi keuangan pentintuk mengukur risiko,
karena data akuntansi dapat digunakan untuk dismdimodel untuk mengukur
risiko. Model yang disebutkan dapat pengganti yi@pat untuk mengukur risiko
dengan menggunakan data pasar. Masalah menghitsikp untuk saham
perusahaan yang terdaftar diungkapkan oleh konté®dar akuntansi, hal
tersebut merupakan motivasi utama bagi para peun@litk meneliti kegunaan
data akuntansi keuangan sekuritas dalam penilesigoo r
2.3.2  Pengaruh Profitabilitasterhadap Variabilitas L aba

Profitabilitas perusahaan menunjukkan kinerja platgen perusahaan
yang baik, sehingga perusahaan akan cenderung nggaapkan lebih banyak
informasi untuk menyampaikan peningkatan profitedsl tersebut ke pasar. Hal
lain yang mendukung hubungan negatif antara perkg@pan sukarela dengan

profitabilitas adalah upaya perusahaan untuk meakzed kinerja perusahaan
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dengan kompetitor lain yang memiliki profitabilitdebih rendah sehingga
memudahkan pengumpulan dana (Khodadadi, Khazamfla&ooni, 2010).
Menurut Bastian dan Suhardjono (2006) profitaksliteadalah
perbandingan antara laba bersih dengan penjuaksio i sangat penting bagi
manajer operasi karena mencerminkan strategi peanetharga penjualan yang
diterapkan perusahaan dan kemampuannya untuk naadgem beban usaha.
Menurut Weston dan Copeland (1998), semakin bpsaiitabilitas
maka semakin efisien perusahaan tersebut dalam elvamkan biaya-biaya
sehubungan dengan kegiatan operasinya. Semakin pesftabilitas, maka
kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehinggan meningkatkan
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnyapexdaahaan tersebut.
Penelitan Bowman (1980) mengamati bahwa perusahgang
kinerjanya tinggi cenderung memiliki variabilitagbh lebih rendah dari pada
perusahaan yang kinerja rendah. Jangka waktu pexasayang berkinerja tinggi
ini akan mencerminkan kemampuan untuk memberikai yeng lebih unggul.
Rasio ini mencerminkan strategi penetapan harggug@en yang
diterapkan perusahaan dan kemampuannya untuk noddgem beban usaha.
Penelitian yang dilakukan oleh Luttman dan SilhB99@) menyatakan hubungan
signifikan negatif dengan variabilitas laba. Hal drsebabkan oleh profitabilitas
perusahaan tinggi semakin rendah variabilitas lkk@na kemampuan untuk
mencapai tujuan atau target perusahaan tercermindan profitabilitas
perusahaan. Semakin kecil profitabilitas maka oisyiang dihadapi perusahaan

semakin besar. Hasil yang sama juga diteliti oleh(8002), Silhan (2013), dan
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Khodadadiet al. (2010) menemukan bahwa profitabilitas perusahagrebgaruh
signifikan negatif terhadap variabilitas laba.
2.3.3  Pengaruh Pertumbuhan Pendapatan terhadap Variabilitas L aba

Secara keuangan tingkat pertumbuhan dapat ditemtulangan
mendasarkan pada kemampuan keuangan perusahagkatTpertumbuhan yang
ditentukan dengan hanya melihat kemampuan keuaseyzat dibedakan menjadi
dua, yaitu tingkat pertumbuhan atas kekuatan seddir tingkat pertumbuhan
berkesinambungan. Tingkat pertumbuhan atas kekgatadiri merupakan tingkat
pertumbuhan maksimum yang dapat dicapai perusdaapa membutuhkan dana
eksternal atau tingkat pertumbuhan yang hanya wipleh tambahan atas laba
ditahan (Silhan, 2013). Penelitian yang dilakukghd.uttman dan Silhan (1993)
dan Silhan (2013) menyatakan ada hubungan signifikegatif dengan
variabilitas laba.

Secara keuangan tingkat pertumbuhan dapat ditemtudlangan
mendasarkan pada kemampuan keuangan perusahagkatTpertumbuhan yang
ditentukan dengan hanya melihat kemampuan keuaseyaat dibedakan menjadi
dua, yaitu tingkat pertumbuhan atas kekuatan deddir tingkat pertumbuhan
berkesinambungan. Tingkat pertumbuhan atas keksatahiri merupakan tingkat
pertumbuhan maksimum yang dapat dicapai perusdaapa membutuhkan dana
eksternal atau tingkat pertumbuhan yang hanya ulipieh tambahan atas laba
ditahan. Tingkat pertumbuhan berkesinambungan lad@tgkat pertumbuhan
maksimum yang dapat dicapai perusahaan tanpa nkelakpembiayaan modal

tetapi dengan memelihara perbandingan antara hutangan modal. Penelitian
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ini menjelaskan semakin kecil pertumbuhan pendapataka semakin besar
risiko yang dihadapi perusahaan.

Gilaninia et al. (2014) menemukan bahwa pertumbuhan pendapatan
berpengaruh signifikan positif terhadap variabdlitaba. Hasil ini disebabkan
karena semakin besar pertumbuhan pendapatan paamsamaka perusahaan
akan lebih lebih banyak aset ataupun investashngghi laba yang akan datang
tidak menentu di masa depan.

234  Pengaruh Perputaran Aset terhadap Variabilitas L aba

Perputaran aset merupakan rasio yang menggkanbperputaran aset
diukur dari ukuran penjualan. Semakin besar rasip maka semakin efisien
penggunaan keseluruhan aset dalam menghasilkanatemj Jumlah aset yang
sama dapat memperbesar ukuran penjualan apabpataean ditingkatkan atau
diperbesar. Perputaran aset ini penting bagi paitkr dan pemilik perusahaan,
tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen peramah Hal tersebut akan
menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruhdadam perusahaan (Silhan,
2013).

Perputaran aset merupakan perbandingan antaraatsnjdengan total
aktiva suatu perusahaan. Rasio ini menggambarkaepkéan perputarannya total
aktiva dalam satu periode tertentu (SyamsuddinQ200

Perputaran aset untuk menghasilkan pendapatareihubungan dengan
variabilitas laba. Perputaran aset yang sering ndigan akan mengakibatkan
sulitnya memprediksi laba di masa yang akan dat@go, 1993). Hasil

signifikan positif juga diteliti oleh Faaét al. (2015) dan Brushwoosd al. (2015).
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Perputaran aset berpengaruh secara tidak signifikishiti oleh Amir et al.
(2007).
235 Pengaruh Leverage Keuangan terhadap Variabilitas Laba

Leverage keuangan adalah peningkatan risiko dan tingkat grabglian
melalui penggunaan pembiayaan tetap, seperti ui@itgan & Zutter, 2012).
Menurut Gitman dan Zutter (2012) utang jangka pamjaemiliki pengaruh yang
negatif terhadap kemampuan perusahaan untuk mekdapdaba. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan jatagip panjang yang
lebih tinggi memiliki profitabilitas yang lebih reah. Leverage dihitung dengan
membagi total utangengan total aset.

Leverage keuangan merupakan penggunaan dana dengan bebpn te
dengan harapan atas penggunaan dana tersebut ekgrerbesar pendapatan per
lembar saham. Masalaleverage keuangan baru timbul setelah perusahaan
menggunakan dana dengan beban tetap. Efek yanguntengkan darieverage
keuangan sering di sebtriaiding in equity. Leverage keuangan itu merugikan
apabila perusahan tidak dapat memperoleh pendapiianpenggunaan dana
tersebut lebih besar dari pada beban tetap yangs dirbayar. Nilaileverage
keuangan positif atau negatif di nilai berdasark@mgaruhleverage yang di
miliki terhadap pendapatan per lembar saham (EPS).

Peningkatarieverage juga memiliki biaya manajemen yang merupakan
agen dari pemegang saham sebagai pemilik perusaRpabila paddeverage
biaya agensi dari utang mengalami kenaikan, terknagmya kebangkrutan. Para
pemegang saham berharap agen akan bertindak gbestikgan permegang

saham sehingga wewenang diberikan kepada managgra Bang ditimbulkan
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dari pengawasan yang dilakukan oleh manjemen didglhya agensi (Jensen,
1976).

Shi (2002) menyimpulkan bahwa semakin tingginygkat utang yang
dimiliki oleh suatu perusahaan, maka hal terseberidarong untuk memprediksi
laba untuk meningkatkan citra perusahaan di matyanakat. Hal tersebut agar
investor tetap ingin berinvestasi di perusahaarsetart, meskipun pada
kenyataannya keuangan perusahaan sedang teranaamsi#o dilikuidasi

Penelitian dengan menggunakan varidleeérage telah dilakukan di
London oleh Luttman dan Silhan (1993), Weissal. (2012), dan di Iran oleh
Gilaniniaet al. (2014). Hasil penelitian tersebut menunjukkan pemgaignifikan
positif antaraleverage dan variabilitas labaleverage keuangan yang tinggi
mencerminkan risiko perusahaan yang tinggi dan mjakan perusahaan lebih
banyak menggunakan utang daripada ekuitas. Tinggutgng menyebabkan
prediksi laba yang akan mendatang jadi tidak menkatena perusahaan harus
melunasi utang dan bunga pinjaman belum tentu ddihatasi perusahan saat
jatuh tempo (Jensen, 1976), Shi (2002), Astial. (2007), Gitman dan Zutter
(2012), dan Silhan (2013) menyatakan bahwa terdapaungan signifikan
negatif antara tingkdéeverage dengan variabilitas laba pada suatu perusahaan.
2.3.6 Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan terhadap Variabilitas L aba

Menurut Ghosh & Olsen (2009), ketidakpastian petasn dan
perubahan yang menjadi ciri kegiatan lingkungamese tindakan pelanggan,
pemasok, pesaing, dan peraturan kelompok, yang ubengan dengan

ketidakpastian lingkungan. Lingkungan operasi sebp@erusahaan yang penuh
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dengan ketidakpastian karena kondisi bisnis yamghblad, seperti terduga dalam
permintaan pasar dan strategi pesaing.

Menurut Milliken (1987) ketidakpastian lingkungandatéah rasa
ketidakmampuan seseorang untuk memprediksi sesaatuwa akurat dari seluruh
faktor sosial dan fisik yang secara langsung meggemi perilaku pembuatan
keputusan orang-orang dalam organisasi. Variab&tdigastian lingkungan
diukur dengan menggunakan indikator: kurangnyarinési, ketidakmampuan
mengetahui  hasil, dan ketidakmampuan menentukan urkgkman.
Ketidakpastian lingkungan diidentifikasi sebagaktda penting karena kondisi
demikian dapat menyulitkan perencanaan dan penty@nda

Dunia bisnis revolusi teknologi menyebabkan perabayang luar biasa
dalam persaingan, produksi, pemasaran, dan peagelsumber daya manusia.
Hal ini terjadi karena lingkungan bisnis telah ma&agi perubahan yang ditandai
dengan meningkatnya kondisi ketidakpastian linglumg Kondisi tingkat
ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan menykaab kesulitan dalam
kegiatan perencanaan dan kontrol akan mempengéngkat informasi yang
dibutuhkan oleh suatu perusahaan agar dapat meikgréaba (Silhan, 2013).
Informasi memiliki nilai yang potensial, karena dapnemberikan kontribusi
langsung dalam menentukan pilihan, dapat meningkagemahaman manajer
terhadap dunia nyata serta dapat mengidentifikasakéivitas yang relevan. Hasil
penelitian berpengaruh positif diteliti oleh (Ghoslan Olsen, 2009). Hasil

penelitian berpengaruh negatif diteliti oleh Mi#ik (1987) dan Faat al. (2015).
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2.3.7 Pengaruh Daya Tahan Produk terhadap Variabilitas L aba

Permintaan barang tahan lama dipandang sebaghi $&dibil daripada
permintaan untuk barang tahan lama maksudnya dadalah suatu barang ada
daya tahannya maka saigan semakin banyak maka sensakah untuk
memprediksi labanya (Silhan, 2013).

Luttman dan Silhan (1993), melakukan penelitiamadap variabilitas
laba dengan menggunakan daya tahan produk sebash satu variabel
independen. Hasil penelitian menunjukkan daya tgimaduk berpengaruh secara
signifikan positif terhadap variabilitas laba. Psriaan besar cenderung memiliki
banyak aktivitas, memiliki anak perusahaan dengahdgai sektor, dan beberapa
unit bisnis yang memiliki faktor kesuksesan yangbbda. Hal tersebut berarti
tidak terlalu dipermasalahkan produk tahan kardadaktbisa prediksi laba
kedepannya dan tidak berefek terhadap kinerja pkaas. Hasil ini konsisten
dengan penelitian Silhan (2013) dan Gilanstial. (2014).

Daya tahan produk tidak berpengaruh signifikan aedp variabilitas
laba diteliti oleh Daley (1988), Francis (1990)nd&/eisseet al. (2012).Durable
ataupunnon durable terhadapvariabilitas laba tidak terlalu dipermasalahkan
produkdurable karena semua produk mempunyai pangsa pasar teisendi
2.3.8 Pengaruh Kerugian terhadap Variabilitas L aba

Penelitian menunjukkan bahwa kerugian yang tidaksi(Givoly &
Hayn, 2005). Silhan (2013) menyebutkan bahwa pbasa rugi dapat
menunjukkan peningkatan volatilitas, sebuah valiaimkkator disertakan untuk
perusahaan dengan kerugian melebihi keuntungan peiasde sampel. Hasil

penelitian Silhan (2013) dan Holt (2005) menunpriklbahwa signifikan positif
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antara kerugian dengan variabilitas laba. Perusaliggngan kerugian tinggi
memiliki informasi bahwa perusahaan tidak baik sgha mengungkapkan lebih
banyak mengenai variabilitas laba. Hal tersebutrdikakan variabilitas laba
dapat menjadi salah satu faktor yang berkontritaxteadap prestasi perusahaan.

Shi (2002) kerugian berusaha untuk memperbaiki rlanperusahaan
sehingga meletakkan perhatian pada sumber dayayasup@mbuat kinerja
perusahaan semakin bagus atau membaik akan cegdeampu untuk prediksi
laba yang akan datang. Penelitian kerugian berpehgeecara signifikan negatif
dilakukan oleh Amiet al. (2007) dan Tan dan Sidhu (2011).
2.3.9 Pengaruh Keanggotaan Industri terhadap Variabilitas L aba

Keanggotaan industri merupakan salah satu bagiam a@alisis
fundamental. Analisis industri biasanya dilakukatekah kita melakukan analisis
ekonomi. Analisis industri, investor mencoba merbpadingkan kinerja dari
berbagai industri, untuk bisa mengetahui jenis stid@pa saja yang memberikan
prospek. Setelah melakukan analisis industri, t@resakan menggunakan
informasi tersebut sebagai masukan untuk mempeatighan saham-saham dari
kelompok industri yang akan dimasukkan (Silhan,301

Daley et al. (1998) melakukan penelitian terhadap variabilitaba
dengan menggunakan keanggotaan industri sebagah sshtu variabel
independen memiliki pengaruh yang negatif terhadapabilitas laba. Silhan
(2013) menjelaskan bahwa keanggotaan industry tlikEengaruh signifikan
terhadap variabilitas laba pada suatu perusahaan.

Hal tersebut dikarenakan keanggotaan industri meakan suatu sektor

dari perusahaan sedangkan perusahaan memiliki baekior dalam berbagai
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bidang perusahaan seperti adanya anak perusalaaggsevariabilitas laba tidak
menentu prediksi laba dan perusahaan tidak begrpemgaruh untuk melihat
sampai ke arah keanggotaan industri ini diakibatldak berefek terhadap kinerja
perusahaan

Keanggotaan industri oleh kompleksitas industri gyanenderung
mengikuti perkembangan zaman dalam menjalankanangah (Luttman dan

Silhan, 1993).

2.4. Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka model penelit@amg ydigunakan

adalah sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan

Profitabilitas

Pertumbuhan Pendapatal

Perputaran Aset

Leverage Keuangan Variabilitas Laba

Ketidakpastian Lingkungat

Daya Tahan Produk

Kerugian

Keanggotaan Industri

Gambar 2 Analisis faktor yang mempengaruh variabilitasalgpada perusahaan

yang terdaftar di bursa efek Indonesia, sumbea si@tunder diolah, 2015.
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2.5. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan uraian dan kerangka model di atas nfagatesis

dirumuskan sebagai berikut:

Hi: Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikasitip terhadap
variabilitas laba.

Ho: Profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan ipbs terhadap
variabilitas laba.

Ha: Pertumbuhan pendapatan mempunyai pengaruh ikamif positif
terhadap variabilitas laba.

Ha: Perputaran aset mempunyai pengaruh signifikasitipoterhadap
variabilitas laba.

Hs: Leverage keuangan mempunyai pengaruh signifikan positif aeap
variabilitas laba.

He: Ketidakpastian lingkungan mempunyai pengaruh ikgm positif
terhadap variabilitas laba.

H7: Daya tahan produk mempunyai pengaruh signifikasitip terhadap

variabilitas laba.

Hsg: Kerugian mempunyai pengaruh signifikan positithsglap variabilitas
laba.
Ho: Keanggotaan industri mempunyai pengaruh sigmfipasitif terhadap

variabilitas laba.
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